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ABSTRAK 

 
Melina Rahmi, 2021. “Analisis Miskonsepsi Buku Teks Pelajaran Biologi SMA 

Materi Sistem Pencernaan Manusia”  
 

 Miskonsepsi adalah konsep yang berbeda dengan pengertian ilmiah yang 

diterima oleh para ahli. Miskonsepsi pada buku teks pelajaran Biologi akan 

menyulitkan peserta didik memahami pembelajaran. Sistem pencernaan merupakan 

materi pada mata pelajaran Biologi yang memiliki banyak konsep dan berpotensi 

terjadi miskonsepsi. Materi sistem pencernaan dipelajari oleh peserta didik Jurusan 

IPA yang termasuk ke dalam materi Penilaian Akhir Semester (PAS) kelas XI 

semester 1. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui persentasi 

konsep-konsep yang mengalami miskonsepsi pada buku teks pelajaran Biologi 

yang paling banyak digunakan di SMAN di Kota Padang, yaitu buku karangan 

Irnanigtyas terbitan Erlangga.   

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Subjek dalam penelitian 

adalah buku teks Biologi karangan Irnanigtyas terbitan Erlangga Kurikulum 2013 

yang memuat konsep materi sistem pencernaan manusia. Variabel penelitian yaitu 

miskonsepsi pada buku teks Biologi karangan Irnanigtyas terbitan Erlangga. Data 

dalam penelitian ini mencakup 5 kategori miskonsepsi, yaitu misidentifications, 

overgeneralizations, oversimplifications, obsolete concepts and terms, dan 

undergeneralizations. Instrumen penelitian yaitu lembar identifikasi miskonsepsi. 

Lembar identifikasi miskonsepsi berupa tabel yang berisi perbandingan konsep dari 

buku yang diteliti dengan konsep dari hasil studi pustaka dan wawancara dengan 

tim ahli Biologi pada bidangnya.  

Berdasarkan hasil analisis data, dari 24 konsep pada materi sistem pencernaan 

manusia tidak terdapat konsep yang mengalami miskonsepsi. Dengan demikian 

buku karangan Irnaningtias terbitan Erlangga materi Sistem Pencernaan Manusia 

tergolong baik untuk digunakan pada proses pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Konsep, Miskonsepsi, Buku Teks, Sistem Pencernaan Manusia
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BAB I     

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

 Buku teks merupakan uraian bahan yang dijadikan sumber informasi bagi 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Menurut Nugroho (2016: 13) buku teks 

adalah buku yang berisi uraian bahan dari mata pelajaran atau bidang studi tertentu, 

disusun secara sistematis dan telah diseleksi berdasarkan tujuan tertentu yang 

digunakan oleh guru dan peserta didik untuk mendukung pembelajaran di sekolah. 

Buku teks merupakan buku acuan yang digunakan dalam pembelajaran. Menurut 

Permendiknas No. 2 Tahun 2008 buku teks adalah buku acuan wajib untuk 

digunakan pada satuan pendidikan dasar dan menengah atau perguruan tinggi yang 

memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan, ketaqwaan, 

akhlak mulia, dan kepribadian, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

peningkatan kepekaan dan kemampuan estetis, peningkatan kemampuan kinestetis 

dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional pendidikan. Melihat 

pentingnya buku teks dalam proses pembelajaran, maka buku teks haruslah yang 

berkualitas. 

 Buku teks dalam pembelajaran diharapkan benar-benar memiliki kualitas 

yang baik. Menurut Handoko dan Sipahutar (2016: 40) ada sebelas aspek yang 

dipakai untuk menentukan kualitas buku teks yaitu: 1) penjelasan konsep, 2) 

memiliki landasan prinsip dan sudut pandang yang berdasarkan 6 teori linguistik, 

ilmu jiwa perkembangan, dan teori bahan pembelajaran, 3) relevan dengan 

kurikulum yang berlaku, 4) sesuai dengan minat peserta didik, 5) menumbuhkan 

motivasi belajar, 6) merangsang, menantang, dan menggairahkan aktivitas  peserta 
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didik, 7) ilustrasi tepat dan menarik, 8) mudah dipahami peserta didik, yaitu bahasa 

yang digunakan memiliki karakter yang sesuai dengan tingkat perkembangan 

bahasa peserta didik, kalimatnya efektif, terhindar dari makna ganda, sederhana, 

sopan dan menarik, 9) dapat menunjang mata pelajaran lain, 10) menghargai 

perbedaan individu, kemampuan, bakat, minat, ekonomi, sosial dan budaya, 11) 

memantapkan nilai-nilai budi pekerti yang berlaku di masyarakat. Dari semua aspek 

yang menyangkut kualitas buku teks, penjelasan konsep adalah salah satu aspek 

penting dalam buku teks. 

  Konsep adalah ide atau gagasan pemikiran seseorang. Menurut Sagala, 

(2017: 71) konsep merupakan hasil karya/ide seseorang yang dipublikasikan dalam 

bentuk definisi sehingga terbentuklah produk pengetahuan yang mengandung 

prinsip, hukum dan teori. Penguasaan konsep didefinisikan oleh Bloom, sebagai 

kemampuan untuk dapat menjelaskan suatu materi dengan definisi yang mudah 

dipahami serta mengerti bagaimana pengaplikasian konsep tersebut dengan baik. 

Salah satu bidang ilmu yang banyak berisikan konsep adalah Biologi. Menurut 

Auwaliyah (2017: 304) pembelajaran Biologi tidak hanya tentang menghafal, tetapi 

peserta didik juga harus memahami konsep karena merupakan landasan untuk 

berpikir, dengan memahami konsep maka peserta didik akan mudah dalam 

mengembangkan dan mengkaitkan antar konsep satu dengan konsep yang saling 

berkaitan.  

Konsep-konsep yang berkaitan satu sama lain membuat peserta didik 

kesulitan dalam memahami suatu konsep. Menurut Soyomukti (2015: 16) konsep 

merupakan suatu penjelasan yang lebih luas karena menghubungkan keterkaitan 
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antara dua atau lebih dari keberadaan benda atau gejala. Menurut Agustina, dkk, 

(2016: 113) konsep-konsep dalam pembelajaran Biologi terdapat keterkaitan antara 

suatu konsep dengan konsep yang lain, hal ini menyebabkan kesulitan bagi peserta 

didik untuk memahami konsep tersebut. Pemahanan konsep yang berbeda dengan 

konsep ilmiah yang disebut miskonsepsi. Menurut Suparno (2013: 4) miskonsepsi 

adalah suatu konsep yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah atau pengertian 

yang diterima oleh para ilmuwan. Fowler dan Jaoude (1987, dalam Laksana, 2016) 

mengemukakan bahwa miskonsepsi adalah pengertian tentang suatu konsep yang 

tidak tepat, salah dalam penggunaan konsep nama, salah dalam pengklasifikasian 

contoh-contoh konsep, keraguan terhadap konsep-konsep yang berbeda, tidak tepat 

dalam menghubungkan berbagai macam konsep dalam susunan hierarkinya atau 

pembuatan generalisasi suatu konsep yang berlebihan atau kurang jelas. Dapat 

disimpulkan bahwa miskonsepsi adalah kesalahan pada konsep yang tidak sesuai 

dengan konsep yang diterima para ahli dan dianggap benar oleh peserta didik 

sehingga menyebabkan kekeliruan. 

Miskonsepsi yang ada pada peserta didik dapat bersumber dari beberapa hal. 

Menurut Agustina (2016: 113) miskonsepsi pada materi Biologi dapat bersumber 

dari buku ajar yang memuat uraian materi yang salah, guru-guru yang mengalami 

miskonsepsi, kesalahan bahasa yang muncul akibat budaya masyarakat yang 

terlanjur salah kaprah dalam mendefinisiskan sesuatu secara ilmiah, dan intuisi 

yang salah. Hal ini merupakan faktor yang paling dominan mengakibatkan 

miskonsepsi, metode mengajar yang tidak tepat juga dapat menyebabkan terjadinya 

miskonsepsi. Miskonsepsi yang sering kali ditemui adalah kesulitan dalam 
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memahami konsep-konsep Biologi yang bersifat abstrak dan sulit baik dari pihak 

peserta didik, guru maupun dalam buku ajar yang digunakan. 

Penelitian tentang analisis miskonsepsi buku teks pada materi sistem 

pencernaan telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Penelitian Nugroho (2016) yang 

berjudul Analisis Miskonsepsi Materi Sistem Pencernaan pada Buku Teks Biologi 

SMA Kurikulum 2013 di Yogyakarta menemukan miskonsepsi pada buku teks A, 

B, dan C dengan persentase 10,5%, 24,2%, dan 25,7%. Kategori miskonsepsi yang 

ditemukan pada ketiga buku teks adalah undergeneralization, oversimplification, 

overgeneralization, dan misidentification, sedangkan kategori obsolete concept and 

terms hanya ditemukan di buku teks C. Karena pada buku tersebut pada materi 

sistem pencernaan memiliki miskonsepsi, maka berkemungkinan besar peserta 

didik juga mengalami miskonsepsi pada materi sistem pencernaan. 

Selain miskonsepsi pada buku, juga terdapat miskonsepsi pada perta didik 

pada materi sistem pencernaan manusia, yaitu penelitian Sari, P (2018) berjudul 

Analisis Miskonsepsi Peserta didik pada Materi Sistem Pencernaan Manusia di 

Kelas XI IPA MAS Al-Washliyah 22 Tembung Tahun Pembelajaran 2017/2018 

menunjukkan bahwa jumlah rata-rata mikonsepsi peserta didik pada materi sistem 

pencernaan yaitu sebanyak 23,94%. Miskonsepsi berdasarkan indikator pada materi 

sistem pencernaan yaitu struktur, fungsi, organ dan proses dalam sistem pencernaan 

pada manusia 28,5 %. Sumber informasi yang menyebabkan miskonsepsi peserta 

didik terbanyak berasal dari buku sebanyak 40%. Mu’arikha dan Qomariyah (2020) 

juga melakukan penelitian tentang Analisis Miskonsepsi Materi Sistem Pencernaan 

dengan Menggunakan Three-Tier Test pada Peserta didik Kelas XI SMA. Hasilnya 
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menunjukkan miskonsepsi yang dialami peserta didik terjadi pada setiap konsep 

materi Sistem Pencernaan mulai tertinggi hingga terendah yaitu konsep proses 

pencernaan 65,50%, penyakit/gangguan Sistem Pencernaan 62,22%, zat kimiawi 

Sistem Pencernaan 58,75%, uji kandungan zat makanan 58,33%, nutrisi makanan 

57,22%, serta struktur dan fungsi organ pencernaan 43,75%. Dari hal tersebut dapat 

dilihat bahwa peserta didik mengalami miskonsepsi pada materi sistem pencernaan 

dan tidak tertutup kemungkinan akan terjadinya miskonsepsi pada buku teks 

pelajaran Biologi, seperti yang digunakan di SMAN di Kota Padang. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan bersama tim penelitian di sepuluh 

SMA di Kota Padang yaitu SMAN 1 Padang, SMAN 2 Padang, SMAN 3 Padang, 

SMAN 4 Padang, SMAN 5 Padang, SMAN 7 Padang, SMAN 8 Padang, SMAN 9 

Padang, SMAN 12 Padang, dan SMAN 13 Padang ditemukan dua buah buku 

pelajaran Biologi yang digunakan di SMA di Kota Padang Kelas XI Semester 1 

yaitu buku karangan Irnanigtyas terbitan Erlangga dan buku Wigati Hadi 

Omegawati dkk terbitan Intan Pariwara, akan tetapi buku teks yang lebih dominan 

digunakan peserta didik yaitu buku Biologi karangan Irnanigtyas terbitan Erlangga.  

Berdasarkan data yang didapatkan melalui observasi awal mengenai buku 

teks Biologi yang digunakan SMAN di Kota Padang, didapatkan buku karangan 

Irnanigtyas terbitan Erlangga berdasarkan jumlah buku tertinggi dan materi sistem 

pencernaan manusia pada buku Biologi karangan Irnanigtyas terbitan Erlangga 

belum pernah dianalisis miskonsepsinya. Meskipun buku teks sudah melewati 

tahap seleksi dan validasi oleh para ahli dibidangnya, tidak menutup kemungkinan 

ditemukan miskonsepsi pada buku teks. Hal ini didukung dengan ditemukannya 
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miskonsepsi pada beberapa jenis buku teks lainnya. Oleh karena itu dengan 

mempertimbangkan besarnya pengaruh buku teks terhadap pemahaman konsep 

peserta didik, penelitian miskonsepsi pada buku Irnanigtyas materi Sistem 

Pencernaan pada Manusia telah dilakukan.    

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut ini. 

1. Buku referensi untuk menunjang pembelajaran Biologi SMAN di Kota 

Padang karangan Irnanigtyas terbitan Erlangga pada materi Sistem 

Pencernaan Manusia perlu diidentifikasi miskonsepsinya sebelum digunakan 

sebagai sumber belajar di kelas. 

2. Perlu diidentifikasi persentase miskonsepsi pada buku teks pelajaran Biologi 

karangan Irnanigtyas terbitan Erlangga pada materi Sistem Pencernaan 

Manusia yang digunakan pada SMAN di Kota Padang. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut penulis membatasi masalah yang 

diteliti pada aspek yang berkaitan dengan isi buku yaitu miskonsepsi buku teks 

pelajaran Biologi karangan Irnanigtyas Kurikulum 2013 pada materi Sistem 

Pencernaan Manusia Kelas XI Semester 1. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang diuraikan di atas, 

maka masalah yang diuraikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini. 
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1. Apa saja konsep-konsep yang mengalami miskonsepsi dalam buku teks 

pelajaran Biologi karangan Irnanigtyas terbitan Erlangga pada materi Sistem 

Pencernaan Makanan yang digunakan SMAN di Kota Padang? 

2. Berapakah persentase konsep-konsep yang mengalami miskonsepsi dalam 

buku teks pelajaran Biologi karangan Irnanigtyas terbitan Erlangga pada materi 

Sistem Pencernaan Manusia yang digunakan SMAN di Kota Padang?  

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut ini. 

1. Untuk mengetahui apa saja konsep yang mengalami miskonsepsi dalam buku 

Biologi karangan Irnanigtyas terbitan Erlangga pada materi Sistem Pencernaan 

Manusia yang digunakan SMAN di Kota Padang. 

2. Untuk mengetahui berapa persentase miskonsepsi dalam buku Biologi pada 

karangan Irnanigtyas terbitan Erlangga materi Sistem Pencernaan Manusia 

yang digunakan di SMAN di Kota Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak berikut 

ini. 

1. Penulis, diharapkan dapat menambah dan memperkaya ilmu pengetahuan serta 

mampu mengimplementasikan teori-teori yang ada di lapangan.  

2. Guru, sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan sumber belajar atau 

buku yang akan digunakan. 

3. Peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap buku teks pelajaran Biologi yang sedang digunakan. 
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4. Bagi peneliti lain, dapat menjadikan penelitian ini sebagai masukan untuk 

melanjutkan penelitian aspek penilaian miskonsepsi buku di daerah dan 

sekolah yang berbeda.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Konsep-konsep yang ada dalam materi sistem pencernaan buku teks pelajaran 

Biologi karangan Irnanigtyas terbitan Erlangga tidak mengalami miskonsepsi. 

2. Persentasi konsep-konsep yang mengalami miskonsepsi dari masing-masing 

kategori yaitu misidentifications, overgeneralizations, oversimplifications, 

obsolete concepts and terms dan undergeneralizations adalah sebesar 0%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti dapat mengemukakan 

saran sebagai berikut: 

1. Penelitian masih terbatas pada materi Sistem Pencernaan dalam buku karangan 

Irnanigtyas terbitan Erlangga, diharapkan dapat dilakukan penelitian pada KD, 

materi dan buku teks pelajaran Biologi lainnya. 

2. Diharapkan selanjutnya untuk meneliti miskonsepsi pada peserta didik. 
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